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ABSTRAK 

 

Metode DDBD merupakan metode baru yang dikembangkan untuk merencanakan 

bangunan terhadap gempa, dengan prosedur perencanaan yang lebih singkat 

dibandingkan metode FBD. Metode DDBD berbasis perpindahan yang 

menganalisis gedung pada keadaan inelastik sedangkan metode FBD merupakan 

metode berbasis gaya yang menganalisis gedung dalam keadaan elastik. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengukur kinerja struktur pada gedung bertingkat yang 

mengacu pada ATC-40 dan FEMA 356, kemudian dibandingkan untuk mengetahui 

besarnya kinerja dan level struktur gedung dengan metode FBD dan metode DDBD. 

Gedung yang dirancang adalah bangunan 10 lantai yang berfungsi sebagai gedung 

perkantoran di kota Medan, Sumatera Utara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

besar komparasi kinerja struktur gedung berdasarkan metode ATC-40 diperoleh 

nilai displacement untuk metode FBD lebih besar 1,4 kali dari metode DDBD, 

sedangkan berdasarkan metode FEMA 356 diperoleh nilai displacement untuk 

metode FBD lebih besar 1,3 kali dari metode DDBD. Level kinerja struktur gedung 

pada ATC-40 dan FEMA 356, diperoleh nilai rasio yang berbeda pada FBD dan 

DDBD, yaitu nilai rasio DDBD (0,010 dan 0,011) dan FBD (0,014 dan 0,015). 

Namun, diperoleh kategori level kinerja struktur yang sama yaitu Damage Control. 

 

 

Kata kunci: Kinerja struktur, FBD dan DDBD, gedung bertingkat.  

 


